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Kacang hijau (Vigna radiata) merupakan salah satu komoditi pangan yang 

banyak dikonsumsi. Teknik budidaya yang relatif mudah menjadikan tanaman 

kacang hijau memiliki peluang usaha dalam bidang agribisnis karena dapat diolah 

menjadi berbagai macam bentuk seperti bubur, kue, bahkan dapat dijadikan sayur. 

Harga jual kacang hijau relatif stabil dan lebih tinggi dibanding kedelai yang 

sering berfluktuasi harganya karena desakan kedelai asal impor. 

Tanaman kacang hijau masih kurang mendapat perhatian petani, meskipun 

hasil  tanaman  ini  mempunyai  nilai  gizi  yang  tinggi  dan  harga  yang  baik. 

Dibanding dengan tanaman kacang-kacangan yang lain, kacang hijau memiliki 

kelebihan ditinjau dari segi agronomi maupun ekonomis, seperti: lebih tahan 

kekeringan, serangan hama penyakit lebih sedikit, dapat dipanen pada umur 55 – 

65 hari, dapat ditanam pada tanah yang kurang subur, dan cara budidayanya yang 

mudah. Dengan demikian kacang hijau mempunyai potensi yang tinggi untuk 

dikembangkan (Sunantara, 2000). 

Dalam upaya peningkatan produktivitas kacang hijau perlu diperkenalkan 

varietas unggul baru. Uji varietas yang dilakukan beberapa tahun sebelumnya 

menunjukkan bahwa varietas Vima-1 memiliki kelebihan yaitu produktivitas 

tinggi, panen serempak, polong tidak mudah pecah, tahan penyakit embun tepung, 

cepat lunak dan rasa enak. 
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